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This study examines the relationship between work-life balance, work environment, 
and the performance of female employees in the retail industry. The study used a 
survey method on a group of female employees at PT. Distry Kreatif Indonesia is 
engaged in retail. Data were collected through a structured questionnaire of 95 female 
employees and analyzed using multiple linear regression statistical techniques. The 
results showed that work-life balance had less effect on female workers. This is 
because female workers still play a dual role, namely being professionals and 
homemakers who struggle to divide time between work and personal life. Women 
employees who experience an imbalance between their work and personal lives or 
work in a hostile work environment tend to have lower job satisfaction and decreased 
performance. The findings suggest that employers in the retail industry must prioritize 
creating a positive work environment and implement policies and practices that 
support work-life balance for female employees, which can improve job satisfaction 
and performance and benefit employees and the organization. 
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Studi ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara work-life balance, lingkungan 
kerja, dan kinerja pegawai perempuan di industri retail. Penelitian dilakukan 
menggunakan metode survei pada sekelompok pegawai perempuan di PT. Distry 
Kreatif Indonesia yang bergerak di bidang ritel. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
terstruktur sebanyak 95 pegawai perempuan dan dianalisis menggunakan teknik 
statistik regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life 
balance kurang berpengaruh terhadap pekerja perempuan. Hal ini karena pekerja 
perempuan masih memainkan peran ganda, yaitu menjadi pekerja profesional dan ibu 
rumah tangga yang mengalami kesulitan dalam membagi waktu antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi. Pegawai perempuan yang mengalami ketidakseimbangan antara 
pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka, atau yang bekerja dalam lingkungan kerja 
yang negatif, cenderung memiliki kepuasan kerja yang lebih rendah dan kinerja yang 
menurun. Penelitian ini menyarankan bahwa pengusaha di industri retail perlu 
memprioritaskan menciptakan lingkungan kerja yang positif dan menerapkan 
kebijakan dan praktik yang mendukung keseimbangan antara kehidupan kerja dan 
kehidupan pribadi untuk pegawai perempuan, yang dapat meningkatkan kepuasan 
kerja dan kinerja, yang bermanfaat bagi pegawai dan organisasi secara keseluruhan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pada era saat ini, di tengah perkembangan 

yang semakin maju segala sesuatu dipaksa untuk 
dapat terus bergerak dinamis mengikuti 
perkembangan yang ada. Hal tersebut juga 
berlaku untuk perusahaan bisnis. Perusahaan 
dipaksa untuk menyesuaikan segala sesuatu 
untuk tetap mampu bertahan dalam persaingan 
bersama perusahaan lainnya. Pegawai sebagai 
subjek yang mengusahakan segala tujuan di 
perusahaan mampu tercapi menjadi hal krusial 
yang selalu perlu diutamakan, seperti yang 
dipaparkan oleh Triastuti (2019) bahwa 
perusahaan dibentuk karena ada tujuan yang 
ingin dicapai. Karena pegawai sebagai hal 
penting di perusahaan, maka setiap perusahaan 

harus mampu mengupayakan pegawai dengan 
kualitas kemampuan yang baik. Kualitas hasil 
kerja pegawai atau kinerja pegawai semakin 
membaik ketika muncul rasa puas pegawai 
terhadap pekerjaannya, menurut Sofiati (2021) 
bahwa dalam rangka menaikan kualitas kinerja, 
perusahaan perlu berfokus memenuhi hal yang 
menjadi kebutuhan pegawai. Menurut Mathis 
dan Jackson dalam Sumardjo dan Priansa (2018) 
memberi gambaran kinerja  sebagai hal yang 
dilakukan atau pun tidak oleh pegawai ketika 
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. 
Ketika pegawai merasa puas terhadap peker-
jaannya di perusahaan, maka memunculkan rasa 
tanggung jawab dan loyalitas terhadap 
perusahaan, ketika hal tersebut terjadi, pegawai 
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akan mengerjakan segala sesuatu dengan serius 
dan memberikan yang terbaik terhadap 
perusahaan. Namun rasa puas tersebut dapat 
terbentuk jika beberapa hal terpenuhi atau 
dipengaruhi hal lainnya. 

Di Indonesia, berdasarkan hasil statistik tahun 
2020 menunjukan bahwa hampir setengah dari 
populasinya adalah perempuan (Badan Pusat 
Statistik, 2020). Hal tersebut mengakibatkan 
adanya perubahan peran perempuan yang 
semakin signifikan. Kenyataan saat ini menun-
jukan bahwa perempuan menjadi kelompok yang 
mampu memberi kontribusi sangat besar 
terhadap kemajuan negara. Menurut penelitian 
Hi Usman dan Hi Umar (2020) dijelaskan bahwa 
perempuan mampu memegang fungsi penting 
dalam pembangunan ekonomi. Berdasarkan data 
statistik menunjukan bahwa setiap tahunnya 
tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan 
mengalami peningkatan. Tahun 2022 TPAK pada 
53.34%. Sri Mulyani (2021) memaparkan adanya 
perempuan memiliki peran penting, juga pada 
pertumbuhan ekonomi di suatu negara, ketika 
perempuan diberikan kesempatan yang sama, 
maka terjadi peningkatan nilai tambah ekonomi 
sampai 26%. Namun memang angka partisipasi 
kerja dari perempuan masih rendah dibanding-
kan dengan laki-laki. Perempuan sebagai pekerja 
akan dihadapkan dengan tantangan yang lebih 
besar.  

 

 

 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Data Proporsi Partisipasi Angkatan 
Kerja Perempuan tahun 2020  

Sumber: Databoks (2023) 
 

Menurut Gujirat dan Kumar (2018) bahwa 
pegawai perempuan akan mendapatkan tanta-
ngan terbesar yaitu menyeimbangkan waktu, 
karena adanya jenis peran ganda yang perlu  
dimainkan di rumah untuk kehidupan pribadi 
dan di tempat kerja untuk kehidupan kerja. 
Menurut Mendis dan Weerakkody (2018) 
menunjukan bahwa terdapat hal yang memberi 
pengaruh pada kinerja seseorang, faktor tersebut 
yaitu work life balance. Dalam rangka mem-
bentuk keseimbangan hidup dari pegawai 
perempuan, perusahaan dapat mengusahakan 

dengan memfasilitasi lingkungan kerja yang 
mampu menaikan kepuasan kerja pegawai, 
sehingga mendukung kinerja pegawai yang lebih 
baik. Menurut Mardiani dan Widiyanto (2021), 
lingkungan kerja adalah semua hal yang terdapat 
di dekat para pegawai, yang mampu mempe-
ngaruhi seorang pegawai dalam melaksanakan 
setiap tugas yang diberikan perusahaan, dapat 
dikatakan bahwa lingkungan kerja memiliki 
hubungan atau keterkaitan dengan hasil kerja 
dari setiap pegawai. 

Penelitian ini dilakukan pada pegawai 
perempuan perusahaan bisnis yang bergerak di 
bidang retail, untuk dapat menggambarkan 
peran yang diberikan oleh work life balance dan 
lingkungan kerja dalam menaikan kinerja 
pegawai perempuan. Diambil 95 sampel sebagai 
responden, berdasarkan hasil survey pra 
penelitian menunjukan keterkaitan yang positif 
pada work life balance, lingkungan kerja, dan 
kinerja pegawai. Namun pada pernyataan negatif 
terdapat respon Tidak Setuju (TS) dan Sangat 
Tidak Setuju (STS) dengan hasil 4% sampai 42%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pegawai perempuan PT Ditsy Kreatif Indonesia 
yang masih belum memiliki kemampuan dalam 
mengatur kehidupan pekerjaan dan kehidupan 
pribadi secara seimbang. Kemudian berdasarkan 
wawancara dengan founder dan Co Founder dari 
perusahaan tersebut didapatkan informasi 
bahwa mereka sangat menyadari pentingnya 
memfasilitasi lingkungan kerja yang nyaman 
untuk setiap pegawainya. Untuk lingkungan kerja 
fisik difasilitasi ruangan kerja yang memiliki 
konsep unik dan nyaman, untuk lingkungan kerja 
non fisik nya sendiri, dibentuk hubungan yang 
harmonis antar pegawai dan atasan. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan untuk penelitian 

ini yaitu jenis kuantitatif. Pendapat Sugiyono 
(2019) menjelaskan bahwa pendekatan kuanti-
tatif adalah penelitian positivism, berfungsi 
untuk dapat memeriksa bagian populasi yang 
ditetapkan, sekumpulan data dengan instrument 
penelitian, kajian data yang mempunyai karakter 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan men-
jelaskan dan memperkirakan dugaan sementara 
yang sudah dibuat sebelumnya, dengan teknik 
analisis deskriptif dan regresi linear berganda. 
Data yang digunakan pada penelitian adalah data 
primer, yang diperoleh dari survey langsung 
terhadap responden, kemudian melakukan 
wawancara secara rutin bersama beberapa 
pegawai, manajer, founder, dan juga co founder. 
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Selanjutnya data sekunder yang diperoleh dari 
penelitian sebelumnya, data internal perusahaan, 
beberapa website, dan buku. Penelitian 
dilakukan dengan 95 pegawai perempuan pada 
perusahaan PT Ditsy Kreatif Indonesia, 
perusahaan retail di daerah Tasikmalaya, Jawa 
Barat. Para pegawai mengisi survey dengan 
mengisi kuisioner yang berisi 38 pertanyaan. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis yang dilakukan bersama 

pegawai perempuan PT Ditsy Kreatif Indonesia, 
survei diikuti oleh 95 orang, dengan mayoritas 
responden berusia antara 19 hingga 26 tahun. 
Survei tersebut juga menemukan bahwa 50% 
responden bekerja sebagai pegawai kurang dari 
dua tahun, dan 56% responden dengan latar 
belakang pendidikan SMA/SMK. 

Work-life balance adalah kondisi dimana 
seseorang memiliki kemampuan untuk mengatur 
waktu dan energinya untuk kehidupan pribadi 
dan profesionalnya. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif, variabel keseimbangan hidup 
memiliki bentuk yang tinggi. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai persentase sebesar 76%. Berdasar-
kan nilai persentase yang diperoleh untuk 
variabel work-life balance menunjukkan bahwa 
karyawan PT Ditsy Kreatif Indonesia memiliki 
work-life balance yang tinggi. Terlihat dari hasil 
pertanyaan yang dibagikan, pegawai mampu 
memiliki hubungan yang baik antara kehidupan 
pribadi dan kehidupan kerja. Berdasarkan 
pernyataan ke-14 variabel work-life balance 4 
dimensi nilai persentase berada pada kategori 
tinggi. Kategori yang mendapat nilai persentase 
tertinggi untuk variabel ini adalah personal 
improvement of life (WEPL) atau tingkat 
pekerjaan yang dapat meningkatkan kinerja 
kehidupan karyawan. Segmen ini memiliki 
persentase sebesar 81%, yang berarti sebagian 
besar pegawai setuju bahwa pekerjaan yang 
mereka lakukan berdampak positif terhadap 
peningkatan kualitas hidup mereka. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
mengelilingi pegawai, semua faktor ini dapat 
memengaruhi individu. Lingkungan kerja dapat 
berupa tempat kerja dan interaksi antar 
karyawan. Menurut definisi tersebut, variabel 
lingkungan kerja memiliki tingkat variasi yang 
tinggi. Variabel lingkungan kerja memiliki 
proporsi yang tinggi seperti terlihat pada nilai 
keseluruhan yang diperoleh untuk variabel 
lingkungan kerja yaitu sebesar 83%. Hal ini dapat 
dijelaskan karena pegawai PT Ditsy Kreatif 
Indonesia mendapatkan dukungan yang baik dari 

perusahaan berupa kegiatan fisik dan non fisik 
yang dapat meningkatkan prestasi kerja 
karyawannya. Karena pada dasarnya tempat 
kerja merupakan hal penting yang sangat dekat 
denganpegawai. Dari 11 pernyataan yang 
mewakili variabel lingkungan kerja dengan 2 
dimensi pada kuisioner, nilai persentase antara 2 
dimensi yaitu dimensi lingkungan kerja fisik dan 
lingkungan kerja non fisik memiliki nilai 
persentase yang sama, yaitu 83%. Namun 
sebenarnya dimensi lingkungan kerja fisik lebih 
tinggi persentase nya sebesar 0.1%. Hal tersebut 
dapat mengambarkan bahwa pegawai memiliki 
dukungan dari lingkungan kerja berupa 
lingkungan kerja fisik berupa segala fasilitas 
perusahaan yang dapat dipakai dan juga 
lingkungan kerja non fisik berupa hubungan 
harmonis dan positif antar pegawai. 

Kinerja adalah hasil atau pencapaian dari 
proses kerja yang dilalui oleh pegawai dan sifat-
sifat yang dapat dinilai dan bermanfaat bagi 
perusahaan. Berdasarkan dari hasil analisis 
deskriptif, variabel kinerja secara keseluruhan 
memiliki tingkat yang tinggi. Variabel kinerja 
memiliki rasio yang tinggi yang ditunjukkan 
dengan nilai persentase dari seluruh variabel 
yaitu sebesar 77%. Dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar pegawai PT Ditsy Kreatif 
Indonesia memiliki kemampuan untuk berhasil 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
perusahaan. Dari ke-13 pernyataan yang 
mewakili variabel kinerja dengan 6 aspek yaitu 
kualitas, kuantitas, cost effevtivity, ketepatan 
waktu, kebutuhan berkembang dan dampak 
sosial. Untuk nilai persentase tertinggi adalah 
bagian pengaruh sosial dengan nilai persentase 
81%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT 
Ditsy Kreatif Indonesia menunjukkan etos kerja 
yang baik dan dapat bekerja sama dengan baik 
bersama rekan kerja ataupun pimpinan di 
perusahaan. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar-
dized 

Coeffi-
cients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 2.847 .677  4.205 .000 
WLB -.281 .101 -.258 -2.781 .007 
Lingkungan 
Kerja 

.483 .125 .359 3.869 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Data Olahan Peneliti (2023) 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dirumuskan 
persamaan regresi linear berganda yaitu:  

Y = 2.847 + (-0.281) X1 + 0.483 X2 dengan 
penjelasan bahwa nilai konstanta (α) = 2.847 
dapat diartikan ketika work life balance dan 
lingkungan kerja adalah 0, maka kinerja pegawai 
PT Ditsy Kreatif Indonesia memiliki nilai 2.847. 
Kemudian nilai koefisien regresi variabel work 
life balance memiliki nilai negative yaitu -0.281. 
Maka dapat diartikan setiap peningkatan work 
life balance sebesar satuan, maka kinerja 
pegawai PT Ditsy Kreatif Indonesia menurun 
sebesar -0.281. Hasil ini tidak relevan dengan 
teori yang ada, namun pada dasarnya hasil 
penelitian ini dipengaruhi oleh karakteristik dari 
pegawai dan keadaan dari budaya di 
perusahaannya, supaya memberikan semangat 
pada pegawai, pegawai juga perlu untuk diberi 
ketegasan kembali dalam hal pekerjaan. 

Sedangkan nilai koefisien regresi variabel 
lingkungan kerja memiliki nilai positif yaitu 
0.483. Maka dapat diartikan setia lingkungan 
kerja meningkat sebesar satuan, maka kinerja 
pegawai PT Ditsy Kreatif Indonesia meningkat 
sebesar 0.483. Pada dasarnya terdapat banyak 
hal yang mampu mempengaruhi kualitas hasil 
kerja pegawai. Seperti pada penelitian ini 
memiliki subjek penelitian yang unik dengan 
melakukan penelitian pada pegawai perempuan. 
Pegawai dan perusahaan PT Ditsy Kreatif 
Indonesia memiliki pemahaman mengenai 
pentingnya keseimbangan hidup untuk menun-
jang atau mendukung kinerja pegawai. Namun 
pada penelitian ini, diketahui bahwa work life 
balance ini tidak mempengaruhi tingkat kinerja 
dari para pegawai nya. 

Hal tersebut tidak sejalan dengan berbagai 
teori yang ada dan beberapa penelitian mengenai 
salah satu pengaruh dalam kinerja pegawai 
adalah tingkat work life balance yang dimiliki 
pegawai. Seperti temuan Amalia dan Intan 
(2021) yang menunjukan bahwa work life 
balance mempengaruhi kinerja pegawai nya. 
Kemudian hasil penelitian yang dilakukan 
Larastrini dan Adnyani (2019) yang menunjukan 
bahwa keseimbangan hidup mampu berpenga-
ruh terhadap loyalitas pegawai sehingga kinerja 
nya pun bagus. Terdapat hal-hal yang mampu 
mempengaruhi adanya perbedaan hasil peneli-
tian satu dengan penelitian lainnya. Berdasarkan 
hasil pengamatan di lapangan yang menunjukan 
bahwa di perusahaan PT Ditsy Kreatif Indonesia 
ini berada di daerah Tasikmalaya, budaya kerja 
di perusahaan di daerah seperti ini tidak terlalu 
menekan pegawai dalam bekerja, kemudian 

pegawai tidak dituntut untuk mengerjakan 
banyak pekerjaan seperti di perusahaan yang ada 
di kota yang lebih kompleks karakternya. Hal ini 
menjadi dilematis, sebab perusahaan yang 
menerapkan rasa kekeluargaan pada sistem 
kerjanya terkadang membuat pegawai sedikit 
lalai dan tidak optimal dalam kinerjanya. 
Kemudian dalam tingkat persaingannya pun 
tidak terlalu tinggi, tempat bekerja berada tidak 
jauh dari tempat tinggal pribadi, sehingga tidak 
perlu banyak hal yang dikorbankan pegawai PT 
Ditsy Kreatif Indonesia untuk memiliki kinerja 
yang baik. Maka pada penelitian ini faktor work 
life balance tidak memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja pegawai PT Ditsy 
Kreatif Indonesia. 

Hasil temuan ini didukung bersama beberapa 
temuan pada penelitian sebelumnya. Seperti 
hasil temuan Palar et al. (2022) penelitian 
tersebut work life balance tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap peningkatan kinerja 
karyawan PT PLN (Persero) Area Manado. 
Penelitian lainnya adalah dilakukan oleh Husain 
et al. (2022) pada penelitian tersebut work life 
balance tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT Hasjrat Abadi. 
Ketika pada perusahaan ini hanya lingkungan 
kerja yang mampu mempengaruhi kinerja 
pegawai perempuan PT Ditsy Kreatif Indonesia, 
maka perusahaan sangat perlu membentuk 
lingkungan kerja yang mampu mendukung 
kepuasan pegawai sehingga kinerja pun dapat 
meningkat. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Lyta dan Harmon 
(2021) lingkungan kerja berpengaruh secara 
positif dalam menaikan kinerja pegawai. 
Kemudian hasil penelitian dari Hidayati et al. 
(2019) lingkungan kerja mempengaruhi hasil 
kerja pegawai yang ada di perusahaan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan temuan penelitian dan 

pembahasan yang telah analisis tentang peran 
work-life balance di lingkungan kerja 
terhadap peningkatan kinerja karyawan 
perempuan di PT Ditsy Kreatif Indonesia, 
work-life balance pegawai perempuan PT 
Ditsy Kreatif Indonesia termasuk yang tinggi. 
Lingkungan kerja pegawai PT Ditsy Kreatif 
Indonesia juga tinggi. Kinerja pegawai PT 
Ditsy Kreatif Indonesia masuk kategori tinggi 
juga. Saat ini work-life balance tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan kinerja pegawai perempuan di 
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PT Ditsy Kreatif Indonesia, namun untuk 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai 
perempuan PT Ditsy Kreatif Indonesia. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil responden untuk 
variabel keseimbangan kerja, persentase 
terendah terdapat pada bagian gangguan 
kehidupan pribadi dan pekerjaan atau tingkat 
kehidupan pribadi yang dapat mengganggu 
pekerjaan. Oleh karena itu, bagi pegawai 
penting untuk meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya mengetahui skala prioritas, agar 
tidak salah mempengaruhi satu sama lain dan 
berdampak negatif pada tanggung jawab 
dalam bekerja. Berdasarkan hasil tanggapan 
responden tentang lingkungan kerja, bagian 
terendah untuk variabel ini adalah bagian 
lingkungan kerjanon fisik. Maka perusahaan 
dapat secara perlahan dalammembebankan 
tugas pada pegawai. Berdasarkan hasil 
tanggapan responden tentang kinerja, 
persentase terendah terdapat pada kuantitas 
dan indikator “Saya bisa melakukan dua kali 
lipat pekerjaan”. Hal ini menunjukkan bahwa 
pegawai masih belum dapat meningkatkan 
potensinya ketika bekerja lebih dari biasanya. 
Oleh karena itu, pegawai harus melatih 
kemampuan mereka untuk meningkatkan 
keterampilan dan bekerja, sehingga mereka 
dapat bekerja secara efektif dan efisien. 
Perusahaan disarankan untuk memiliki 
program-program yang mendukung hak-hak 
karyawan. Berdasarkan hasil temuan, bahwa 
lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai perempuan, sehingga perusahaan 
harus memiliki pengelolaan yang baik 
terhadap di lingkungan kerja. 
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